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ABSTRAK

SHiagp organisad, baik yang profit oriented maupun tidak, manusa sehagai faktor modad merupakan
umber daya yang sangat berperan dalam mencapai tujuan organisad yang efisen dan efektif. Tujuan dari
pengukuran produktivitas pada makaah ini addah untuk mendesain teknik pengukuran produktivitas
individu ditempat kerja dikaitkan dengan job description, key result area, dan Key Performance Indicators
Metode ini juga bertujuan untuk mengetahui indikator-indikator yang menyebabkan naik dan turunnya
presas kerjaindividu, untuk merencanakan perbaikan pestas individu berdasarkan presas kerjanya, untuk
mengetahui persentase (%) karyawan yang memenuhi dandar presas perusshaan serta merencanakan
perhitungan bonus prestas kerjaindividu berdasarkan pencapaian produktivitasnya

Katakund: pengukuran produktivitas, pengupahan, prestad kerjaindividu.

ABSTRACT

In every profit or nonprofit oriented organization, human resources are the key factor in achieving the
efficiency and effectiveness of the organization. In this paper, we desgn the technique for measuring the
individual productivity in the working area. This measurement is based on the job description, key result area
and Key Performance Indicators The ains of this method are (1) to capture the indicators that affect the
performance of the workers (2) to desgn the performance improvement based on the individual
achieverment, (3) to identify the percentage of the workerswho  are satifying the sandard performance of
the organization and (4) to desgn the individual performance reward , based on her/his productivity
achieverment.

Keywords productivity achievement, payment, individual working performance.

1. PENDAHULUAN

Ddam ga kompdis yang kian kdat ssat ini, sdigp organisas bisnis dituntut  untuk
meningkatkan kinerjanya agar dapat memenangkan persaingan. Hal itu dapat dilakukan dengan
cara mengurangi pengduaran, mdakukan inovas proses dan produk, sata meningkatkan kuditas
dan produktivites. Keberhesilan perusahaan tidek sepenuhnya bergantung pada manger dan
mangiemen perusahaan, telapi juga pada tingket keerlibatan karyawan terhadap aktivitas dan
pencapaian tujuan perusahaan. Sumber daya manusa yang potensa dan berkuditas merupakan
modd dasxr organisas yang akan mampu mengantarkan organisas dalam mencapa tujuannya
dengan sukses (Bain,1982)

Upaya menjaga kdangsungan hidup suatu perusshean di samping dilakukan mdalui strategi
dan berbagal kebijaksanaan perusshean dalam mangiemen dan operasond perusahaan, faktor
sumber daya manuga juga merupakan hal yang paling menentukan dalam meningkatkan efisens.
Olen karena itu, pegawal sebagal faktor modal bagi perusahaan, juga perlu dikembangkan saring
dengan usaha meningkatkan produktivitas dan efisens perusshaan harus mampu menemukan
dan menergpkan kiat-kiat dan drateg baru yang mantap dalam menjalankan usahanya guna
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mampatahankan ekdsded dan kebaadaannya agar tidek tenggdam ddam pesangan yang
samekin ketat., dengan terus menerus mdakukan penditian (Walpole 1997)

Perusshaan ddam mencapal tujuannya tidsk hanya ditentukan oleh bentuk susunan atau
sruktur perusahaan yang lengkap, mdainkan juga dipengaruhi deh faktor penempatan individu
dalam pogs yang tepat sesual dengan kemampuan dan keahlian yang dimilikinya (the right man
on the right place), yang mana d antara samua individu terssbut merupakan suatu bertuk mitra
kerja yang dapat menentukan berhasil atau tidakrya suatu aktivitas dalam perusahaan tersaout.

Ddam sdigp organisad, bak yang profit oriented maupun tidek, manusa ssoagai faktor
modad meupakan sumber daya yang sangat berparan ddam mencapal tujuan organises yang
digen dan dektif. Efisen dan dektifnya suatu organisas sangat tergantung pada baik buruknya
pengambangan sumber daya manusa dalam organisas terssout, mengingat sumber daya manusa
merupakan salah satu faktor yang vital dlam organisas. Maka dari itu sumber daya manusia pelu
mendapat perhatian agar dapat dimanfaatkan secara optimad. Usaha untuk mencapal tujuan
perusshaan dapat diwujudkan mdalui peningkatan produktivitas kerja. Produktivitas yang tinggi
akan mendptekan disend ddam kegiatan opeasond peausshean, yang mama  tingkat
produktivitas itu sendii sangat  dipengaruhi oleh  kinaja pegawa  perusshean  tersebut
(Riggs1982), namun kenyataan menunjukkan bahwa sumber daya manusa sebagal faktor
produkd, yang merupakan modd atau input, mesih pelu ditingkatkan lebih bak lagi, sehingga
mampu mengantigpas sagdla tantangan dan kendda ddlam pesaingan, yang mana upaya
peningkatan dan pengambangan kemampuan sumber daya manusa tersebut dapat dilakukan
mdalui pembinaan, pengarahan dan pdatihan yang dilakukan secara berkesnambungan.

2.LINGKUPBAHASAN

1. Mewyusun Presad Keja Individu (Job Performance Individual) dan Kemampuan Individu
yang akan di ukur berdasarkan job description dan key result area per Department/Division per
Job.

2. Mawyusun Job Competence Priority per Departmett/Divison per Job berdasarkan Key
Performance Indicator (KP1).

3. Mawusun skala pengukuran peformance sandar perusshean paer Department/Divison per
Job.

4. Meyusun rencana penggunaan Prestas Kerja Individu (Job Performance Individual) dan
Kemampuan Individu digabungkan dengan rencana bonus individu.

5. Mendiskripskan masing-masing kriteria pengukuran.

6. Pendkatan Sgsem untuk mendesain Software Devdopment  untuk  mapping  individua
khususnya untuk Dynamic Pribadi Soider Plot (DPSP).

7. Mengintegrasikan dengan ssemyang ada.

3. PERMASALAHAN DALAM PENGUKURAN PRODUKTIVITAS

Ada bebergpa pamesdahan yang berhubungan dengan  pengukuran  produktivitas
perusahaan, yaitu :
a Bagamama teknik pengukuran produktivitas individu ditempat keja dikaitkan dengan job
description dan key result area?
b. Indikator-indikator apakah yang menyebabkan naik dan turunnya prestasi kerjaindividu?
C. Bagaimanakah rencana perbaikan pestas individu berdasarkan prestas kerjanya?
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d. Bergpakah parsantasekaryawan yang memenuhi standar prestasi perusahaan?
€ Bagamanakah pehitungan bonus pretas  keja individu berdesarkan  pencapaian
produktivitasnya?

4. TUJUAN PENGUKURAN PRODUKTIVITAS

Tujuan dalam pengkuran produktivitas pada penulisan ini, yaitu :

a Untuk mendesain teknik pengukuran produktivitas individu ditempat kerja dikaitkan dengan
job description dan key result area.

b. Untuk menggtahui Indikator-indikator yang menyebabkan naik dan turunnya prestas kerja
individu.

C. Untuk merencanakan perbaikan pestas individu berdasarkan prestas kerjanya

d. Untuk mengetahui persantase karyawan yang memenuhi sandar prestasi perusahaan.

€ Untuk merencanakan perhitungan bonus pretas keja individu berdasarkan  pencapaian
produktivitasya.

5. LANDASAN TEORI

5.1 Ddfinis Produktivitas

Sgak awd pekambangannya sampal sekarang tdah banyak definis produktivitas yang teah
dikembangkan. Bebergpa definis dari produktivitas addah ssbagai berikut. Menurut David G.
Sumanth (1984:4), menyatakan beberapa definis produktivitas antaralain:

a Mewrut Davis produktivitas addlah perubahan dadlam suatu produk yang dihesilkan dari
penggunaan sumber daya.

b. Mewrut Kendrick dan Creamer, produktivitas meupakan defing  fungsonal  untuk
produktivitas parsa, produktivitas total, dan faktor total produktivitas.

C. Mewrut Segd, produktivites berkensan dengan sskumpulan perbandingan antara output
dengan inpuit.

Dikutip dari bukunya J. Putra Ravianto (1988:12-13) dissbut beberapa ddfinis produktivitas
yaitu:

a Menurut Rome Conference European Productivity Agency Th 1958, yaitu:

1. Produktivitas adalah dergjat efisens dan efektivitas dalam penggunaan demen produks.

2. Di atas samuanya, produktivitas merupakan skap mental yang sdalu mencari perbaikan
terhadap gpayang tdah ada.

b. Bedasarkan Piagam Produktivitas Odo tahun 1994, antaralain:

1. Produktivitas addlah konsgp yang universd, dimeksudkan untuk menyediakan semakin
banyak barang dan jasa untuk kebutuhan semekin banyak orang dengan menggunakan
sumber daya yang sesedikit mungkin. Produktivitas didasarkan pada pendekatan multi
digplin yang secara efektif merumuskan tujuan, rencana, pengembangan, dan pdaksanaan
cara-cara produktif, dengan menggunakan sumber-sumber daya secara €fisen namun tetep
mempertahankan kudlitas.

2. Produktivites sscara tepadu mdibatkan samua ussha manusa dengan menggunakan
ketrampilan, moda, teknologi, mangemen, informed, energi, dan sumba-sumber daya
lainnya, untuk perbaikan mutu kehidupan yang mantap bagi sduruh manusa, mdalui
pendekatan konsep produktivitas secaratotal.
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Pengatian produktivitas menurut Dewan Produktivitas Nasond RI yang dirumuskan pada
tahun 1983, antaralain:

1. Produktivitas secara tapadu mdibatkan samua ussha manusa dengan  produktivitas
mengandung pengartian skap mental yang sdau mampunyal pandangan bahwa kehidupan
hari ini haruslebih baik dari kemarin dan hari esok |ebih baik dari hari ini.

2. Produks dan produktivitas merupakan dua pengatian yang bebeda. Peningkatan produks
menunjukkan petambahan jumlah hasl yang dicapai, sadangkan peningkatan produktivitas
mengandung pengatian petambahan hasl dan perbaikan cara produks. Peningkatan produks
tidek sdau dissbabkan deh peningkatan produktivites, karena produks dapat meningkat
walaupun produktivitas tetap ataul menurun.

3. Peningkatan produktivitas dapeat dilihat dalam tiga bentuk :

a Jumlah kduaran (output) dalam mencapal tujuan meningkat dengan menggunakan sumber
daya (input) yang same.

b. Jumah kduaran (output) dllam mencgpal tujuan sama atau meningkat dicapai dengan
menggunakan sumber daya (input) yang lebih sedikit.

C. Jumlah kduaran (output) dalam mencapai tujuan yang jauh lebih besar diperaleh dengan
pertambahan sumber daya (input) yang relatif lebih kecil.

4. Sumbe daya manusa memegang paanan yang utama daam proses  peningkatan
produktivitas, karena dat produks dan teknolog pada hakekatnya merupakan hesl karya
manusa.

Produktivitas merupakan suatu idtilah yang saingkdi disama artikan dengan kata produkd.
Ddam kenyataannya, antara produktivitas dan produks meampunyal arti yang berbeda. Karena
pada saat produks tinggi bdum tentu produktivitesya juga tinggi, bisa jadi produktivitasrya
malah semakin rendsh.

Tingg rendahnya suatu produktivitas berkaitan dengan dfisens dari sumber-sumber daya
(input) dalam menghasilkan suatu produk atau jasa (output) (Bain, 1982). Dengan damikian dapat
dikatakan bahwa produktivitas berkaitan dengan efisens penggunaan input dalam memproduks
output (barang dar/atau jasa), sshingga rumusan produktivitas adalah sebagai berikut:

Keluaran (output)

Masukan (input)

Produktivitas =

5.2 Hubungan Produktivitas Dengan Efisens dan Efektivitas

Efektivitas beorietas pada hesl atau kduaran (output) yang lebih bak dan efisens
berorientas kepada Input dan saing digunakan secara barsamaan, sehingga sering mengaburkan
arti sesungguhnya. Beberapa definid dari efektivitasdan efisend (Gasperzs, th 1998, hd 14) :
= Efektivitas addah merupakan dergat pencapaian output dari Ssem produks.
=  Hfidens addlah ukuran yang menunjuk sgauh mana sumber-sumber daya digunakan dalam

proses produks untuk menghasilkan output.

Jka efektivitas berorientas pada hasll atau kduaran (output) yang lebih baik, dan disens
beorietas pada mesukan (input) yang lebih sadikit, meka produktivites berorientas pada
keduanya.

Jka efektivitas membandingkan hasll yang dicapal, dan efisens mambandingkan masukan
sumbe daya yang digunakan, maka produktivitas membandingkan hasl yang dicapal dan sumber
daya yang digunakan, yang dapat dihitung dengan rumus ssbagai berikut:
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Produktivitas = _2UtPUt yang digunakan _ Efektivitas pelaksanaan tugas
Input yang dipergunakan  Efisiensi penggunaan sumber-sumber daya
_ Efektivitas
~ Efisiens

6. MODEL KAJIAN DAN PENGEMBANGAN KONSEP

6.1 Metode Pengukuran Kinerja Perusahaan

Metode pengukuran kinerja perusahaan berdasarkan produktivitas dan  profitabilitas sebagai
data penentuan bonus yang akan dibagi berdasarkan:
a Modd Summeanth (Summarnth,1984)
b. Meode Dedlator (Putra, 1988)

Ada bebergpa pamesdahan yang berhubungan dengan  pengukuran  produktivitas
perusahaan, yaitu:
= Bagamana perusahaan dapat mengetahui produktivitasnya pada saet ini?
= Sumber daya gpayang menyebabkan kenaikan dan penurunan produktivitas perusahaan?
= Bergpagandar produktivitas yang akan datang?
= Bergpabudge sumber daya (input) yang akan datang?
Hasil akhir dari produktivitas
= Keuntungan atau laba bagi para pamegang saham dan parainvestor.
= Pekerjaan dan upah bagi parapekerja
=  Barang-barang dan jasarjasayang berkuditas untuk para konsumen.
= Pgak dan pendapatan-pendapatan lain untuk Pemerintah Dagrah dan Negara.
Produkdivitas = Output yang dihasilkan _ Pencapaian tujuan (Puira,1988)
Input yang dipergunakan Penggunaan sumberdaya
_ Efektivitas pelaksanaan tugas _ Efektivitas
Efisensi penggunaan sumberdaya  Efisiens

Hubungan prdfitabilitas dan produktivitas: (Pribadiyono,2001,Syarif,1991)
Hasil Penjualan
Biaya-Biaya

_ Banyaknya Output x Harga per Unit
B Banyaknya Input x Biaya per Unit
_ Banyaknya Output « Harga

Banyaknya Input Biaya
= Produktivitas x Faktor Perbaikan Harga

Profitabilitas =

Pengukuran  produktivitas memberikan  infformes  tentang  masdah-masdlah  internal.
Pengukuran prdfitabilitas mamberikan informes tentang mesdahrmasdlah eksernd. Pengukuran
produktivitas, dllam hdl ini dikenalkan dua modd pendekatan pengukuran produktivitas, yaitu:
= Modd Summeanth. Pengukuran produktivitas berdasarkan pendekatan raso output/input dan

angkaindeks.
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= Modd Omax (Objective matrix). Pengukuran produktivitas berdasarkan pendekatan unjuk
kerja (produktivitas & performance).

Langkah-langkah pengukuran produktivitas modd Summarnth:

= Mengapkan jumlah periode pengukuran dan meamilih periode dasar (catteries paribus).

Mengklasifikad variabd pengukuran output dan input.

Mentabulas data sduruh variabd sdama periode yang tdah ditetapkan.

Menghitung produktivitas total dan produktivitas pardd per periode

Mengindekskan nilai produktivitas total dan produktivitas parda mesingmesing periode

berdasarkan indeks produktivitas periode dasar (100 indeks).

= Megnaprdaskan indeks produktivitas total dan produktivites pardd sdama peiode
pengukuran scara grefis.

6.2 Pengukuran KinerjaKaryawan
6.2.1 Mapping Hasll Kerja (Dynamic Pribadi Spider Plot)

SDM addah motor organisas, keberhaslan dan kegagalan organisas sangat tergantung
kepada kualitas SDM. Pada umumnya di bebergpa perusahaan pengukuran kuditas SDM bdum
menamukan meodemetode yang pas (seua), sdalu berubahubah disshabkan bdum ada
kgdasan stemyang mereka pakai.

Pemgaan/Mapping Performance Individu (Appraisal Individu) sangat penting agar
pausshean mempunyal gambaran yang jdas tentang kemampuan mesing-mesing individu
pekerja, dibandingkan dengan standar yang diinginkan oleh perusahaan (Pribadiyono,2001)

Pada pengukuran dengan metode Dynamic Pribadi Soider Plot, pegawai/karyawan diukur
mengenal hasl kerja dan aktivitasya sdama dia berinteraks dengan bidang pekerjaan yang
diembannyatermasuk berinteraks dengan kdompoknya (lingkungan kerja).

6.2.2 Ruang Lingkup

* Mewusun Pretas Keija Individu (Job Performance Individual) dan Kemampuan Individu
yang akan di ukur berdasarkan job description dan key result area per Departmant/Divison
per Job.

= Mewusun Job Conmpetence Priority per Depatment/Divison per Job berdasarkan Key
Performance Indicator (KP1).

* Mewusun skaa pengukuran performance sandar perusshean per Department/Divison per
Job.

* Mewusun rencana penggunaan Presas Keja Individu (Job Performance Individual) dan
Kemampuan Individu digabungkan dengan rencana bonus individu.

»  Mendiskripskan masng-masing kriteria pengukuran.

* Mendesain Software Devdopment untuk mapping individua khususiya untuk Dynamic
Pribadi Spider Plot (DPSP).

»  Mengintegrasikan dengan Sstemyang ada.

Bonus dan Merit Pay Individu dapeat diberikan dengan pendekatan dua metode, yaitu:

= Aplikes DPSP murni. Pemberian Bonus dan Merit Pay Individu berdasarkan hesl penilaian
Kemampuan Individu dan Prestas Kerja Individu (Job Performance Individual).

= Gabungan Aplikas DPSP dengan KPI
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0 Pamberian Bonus individu (tri wulanan) berdasarkan hesll penilaian kemampuan Individu
dan Prestad Kerjalndividu (Job Performance Individual).

0 Parbaian Meit Pay (kenakan tahunan) berdasarkan berdasarkan hadl  penilaian
Kemampuan Individu dan Predas Keja Individu (Job Performance Individual) yang
digabung dengan pencapaian K PI/Produktivitas Perusahaan.

Pada gplikes Dynamic Pribad Spider Plat, terdgpat pembagian nila hesl keja sebega
berikut, yaitu:
= Job Performance dengan bobot kompetens = 60%, yang akan dikontribuskan pada atribut
pengukuran dengan nilal sdtigp bidang pekerjaan minimum 1 dan meksimum 10.
= Kemampuan Pribadi dengan bobot kompatens = 40%, yang akan dikontribusikan pada atribut
pengukuran dengan nilal sdtigp bidang pekerjaan minimum 1 dan maksmum 10.

Pada kemampuan individu ini kompeensnya addah 40% dengan atribut-atribut sebagai
berikut:

Untuk gaff adaah: Untuk karyawan/pekeja

1. Kematangan Diri 1. Kematangan Diri

2. Kemampuan Mangeid 2. Skep Keja

3. Kamampuan Intdektud 3. Kajasama

4. Kemampuan Komunikas 4. Pengdahuan dan Kerampilan Keja
5. SkapKeja 5. Kedigplinan

6. Kejasama 6. Kemampuan Komunikas

7. Pengambilan Keputusan

8. Kepemimpinan

Pada Prestas Kerja Individu ini kompetensinya adalah 60% dengan atribut-atribut sebagal berikut:

Untuk staff adalah: Untuk karyawan/pekeja

1. Usulan Perbaikan & Kredtivitas 1. Hasl Keja

2. Hasl Keja 2. TeamWork

3. TeamWork 3. Pdaksansan Tugas Pekerjaan
4. Pdaksansan Tugas Pekerjaan. 4. Opaad Padatan

Atribut penilaian prestas keja bedasarkan key result area (KRA) masing-mesing job
description. Report dari Penilaian Hasll Kerja Individu menghasilkan, yaitu:
. Tabulas Matrix Performance Individual Activity per Term
Report Dynamic Pribadi Soider Plot (DPSP) Individud per Term
Point Report, sebagal besaran untuk mendapatkan bonus performance individual.
Score Report, merupakan nilai paformance individual untuk menunjukkan gpakah individu
memenuhi terhadap standar perusahaan.
DPSP Time Series Report.
Finger Print Individual Monitor.
Divison, Department, Lini Organisas, Human Resources Activity Individual, Group Report.
On Line Report Connect to Existing Payroll.

Ea O N\ o

N O
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7. KESMPULAN

Dan hadil pengukuran produktivitas diperoleh kesmpulan sshagai berikut:
Desan teknik pengukuran produktivitas individu ditempat keja dkaitkan dengan job
description dan key result area.

» Dgpat d keahui indkator-indikator yang menyebabkan naik dan turunnya prestes keja
individu.

= Untuk merencanakan perbaikan pestas individu berdasarkan presas kerjanya

= Dagpat di ketahui persantase (%) karyawan yang memenuhi standar prestas perusahiaan.

= Untuk merencanakan perhitungan bonus prestas kerja individu berdasarkan pencagpaian
produktivitasya.
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